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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi adanya pandemi covid-19 yang melanda seluruh dunia
termasuk di Indonesia, karena sifat virus yang mampu menyebar dengan cepat dan
sangat berbahaya, maka pemerintah melakukan upaya pencegahan dengan membuat
kebijakan untuk melakukan social distancing dan physical distancing. Jenis penelitian
skripsi ini adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan True Experimental
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa XI MAN 2 Banyuwangi
yang berjumlah 432 siswa. Sampel penelitian ini adalah mengambil teknik cluster
sampling, yaitu kelas XI Agama 2 dengan jumlah 36 siswa. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan observasi, wawancara dan tes (pretest dan
posttest), dan dokumentasi. Kemudian untuk analisis tes menggunakan teknik uji t
test. Data hasil penelitian diperoleh dengan hasil tes online jenis pilihan ganda
sebanyak 25 soal dengan kategori pretes dan posttest, kemudian dianalisis
menggunakan uji prasyarat dan uji hipotesis menggunakan uji paired sample t-test.
Adapun hasil penelitian yang diperoleh adalah hasil belajar mata pelajaran fikih
menggunakan media google classroom dengan uji paired sample t-test dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 16 mendapatkan hasil bahwa: Nilai tiqpe; < nilai tyipyng
(21.780 > 2.030 dengan taraf signifikasi 5%, dan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000.
Dengan nilai korelasi dari nilai pretest dengan posttest sebesar 0,966 sehingga
berdasarkan tabel indeks koefisien korelasi tergolong dalam kategori sangat kuat.
Maka, dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektivitasan media google classroom
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas XI di MAN 2 Banyuwangi.

Kata Kunci : Efektivitas Media Google Classroom, Hasil Belajar Siswa.
Abstract

This research was motivated by the COVID-19 pandemic that hit the entire world,
including in Indonesia, because of the nature of the virus that is able to spread quickly
and is very dangerous, the government has made preventive efforts by making policies
to carry out social distancing and physical distancing. This type of thesis research is
quantitative research with a True Experimental Design approach. The population in
this study was all XI MAN 2 Banyuwangi students totaling 432 students. The sample of
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this study was to take the cluster sampling technique, namely class XI Religion 2 with
a total of 36 students. Data collection techniques in this study used observation,
interviews and tests (pretest and posttest), and documentation. Then for test analysis
using the t test technique. The research data was obtained with the results of a
multiple-choice type online test of 25 questions with pretest and posttest categories,
then analyzed using prerequisite tests and hypothesis tests using paired sample t-test
tests. The results of the research obtained were the results of learning jurisprudence
subjects using Google Classroom media with paired sample t-test with the help of the
SPSS application version 16 obtained the results that: The value of ttabel < thitung value
(21,780 > 2,030 with a signification level of 5%, and the sig value. (2-tailed) of 0.000.
With a correlation value from the pretest to posttest values of 0.966 so that based on
the index table the correlation coefficient is classified as very strong. So, it can be
concluded that there is an effectiveness of Google Classroom media on student learning
outcomes in class XI jurisprudence subjects at MAN 2 Banyuwangi.
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A. Pendahuluan

Kemajuan ilmu pengetahuan, teknologi dan informasi memiliki pengaruh yang
sangat besar dalam berbagai bidang kehidupan manusia. Pendidikan sebagai salah
satu bagian dari proses pendewasaan manusia memiliki andil yang besar bagi
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, namun di sisi lain pendidikan juga
perlu memanfaatkan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi supaya mampu
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien.

Menurut Laudon dalam artikelnya (Sari, 2019) teknologi informasi adalah
salah satu dari banyak alat yang digunakan untuk memprediksi perubahan. Dengan
berkembangnya IT (information technology) banyak orang terus berinovasi,
sehingga IT dapat digunakan untuk memudahkan orang lain dalam melakukan
aktivitas sehari-hari, mulai dari pengiriman pesan, tugas dan komunikasi online,
pencarian dan pembelian barang secara online, tiket online dan lain sebagainya. Oleh
karena itu, banyak aspek kehidupan manusia yang terpengaruh oleh perkembangan
teknologi informasi, salah satunya terkait dengan proses pendidikan.

Kebutuhan teknologi menjadi tantangan bagi para guru untuk menggunakan
teknologi sesuai kebutuhan siswa. Dalam kegiatan pembelajaran terdapat proses
komunikasi untuk menyampaikan informasi pendidikan dari guru kepada siswa,
sehingga informasi yang disampaikan dapat diterima dengan baik dan
memengaruhi perubahan pengetahuan dan perilaku siswa.
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Oleh karena itu, keberhasilan kegiatan pembelajaran sangat bergantung pada
keefektifan proses komunikasi dalam proses pembelajaran. Melalui pembelajaran
jarak jauh, siswa tentunya membutuhkan media pembelajaran yang dapat
merepresentasikan pertemuan kelas dengan menggabungkan metode tatap muka
dan metode pembelajaran lainnya (Faishol et al.,, 2021). Keberadaan media tidak
menjamin keberhasilan suatu kegiatan pembelajaran, tetapi tanpa adanya media,
kegiatan dalam proses pembelajaran tidak dapat terlaksana dengan baik. Dari
beberapa media yang dapat digunakan untuk media pembelajaran jarak jauh yaitu
google classroom.

Menurut Faruq dkk dalam (Hanifah & Putri, 2020) Google classroom adalah
aplikasi berbasis open source dengan model seperti ruang kelas yang terkoneksi
melalui internet. Dengan menggunakan google classroom, guru dan peserta didik
akan terhubung secara digital. Guru bisa memberikan materi tanpa harus
berhadapan langsung dengan peserta didiknya (Ok & Rao, 2019). Adapun dalam
(Efendi & Utami, 2019), Google classroom merupakan platform pembelajaran
campuran yang didedikasikan untuk setiap bidang pendidikan, yang bertujuan
untuk menemukan solusi atas kesulitan dalam berbagi, dan mengkategorikan setiap
tugas tanpa kertas.

Google classroom adalah sebuah aplikasi yang memungkinkan terciptanya
ruang kelas di dunia maya. Google classroom bisa menjadi sarana distribusi tugas,
submit tugas bahkan menilai tugas-tugas yang dikumpulkan. Google classroom bisa
didapatkan secara gratis dengan terlebih dahulu mendaftarkan diri pada akun
google application for education. Aplikasi google classroom ini sangat bermanfaat
untuk pembelajaran secara online, dapat diperoleh secara gratis serta dapat
digunakan untuk perangkat apapun. Salah satu kecanggihan aplikasi ini adalah
dapat digunakan secara bersama-sama dalam kelompok secara kolaboratif
(Rumyeni, 2017).

Dalam proses pembelajaran perlu adanya keefektifitasan penggunaan media
pembelajaran. Menurut (Rohmawati et al, 2015) pembelajaran yang efektif
merupakan perpaduan antara tenaga, sumber materi, fasilitas, peralatan dan
prosedur yang bertujuan untuk mengubah perilaku siswa ke arah yang positif dan
lebih baik sesuai dengan potensi dan perbedaan siswa untuk mencapai tujuan
pembelajaran. Efektivitas pendidikan bisa dilihat dari aktivitas siswa sepanjang
pembelajaran berlangsung, reaksi siswa terhadap pendidikan serta kemampuan
konsep siswa.

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005) mendefinisikan efektif yaitu
baik, hasilnya tepat, benar, dapat membawa hasil dan berhasil. Suatu kegiatan
dikatakan efektif bila kegiatan tersebut dapat diselesaikan pada waktu yang tepat
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dan mencapai tujuan yang diinginkan. Efektivitas dalam pembelajaran sering kali
diukur dengan capaian tujuan pembelajaran, atau dapat pula diartikan sebagai
ketepatan dalam mengelola suatu situasi (Kbbi, 2016).

Efektivitas pembelajaran mempunyai tolak ukur bahwa agar siswa dapat
mencapai hasil belajar yang diinginkan yang berarti dapat mencapai kriteria yang
telah ditentukan sebelumnya. Menurut John B. Carrol yang dikutip (Rahmanto &
Bunyamin, 2020), di dalam belajar ada lima unsur yang dapat membuat
pembelajaran lebih efektif:

a. Kecerdasan, yaitu kemampuan siswa pada umumnya.

b. Kemampuan untuk memahami pelajaran yaitu kesiapan siswa untuk belajar
pelajaran yang penting.

c. Ketekunan, yaitu sebagian besar hasil dari motivasi siswa untuk belajar.

d. Kesempatan, yaitu jumlah waktu yang digunakan untuk belajar.

e. Mutu pembelajaran, pembelajaran yang bermutu tinggi adalah jika siswa
belajar bahan-bahan pelajaran yang menyampaikan hak cipta dan tingkat
pengetahuan dan keterampilan yang telah ada sebelumnya.

Untuk menggapai suatu konsep pembelajaran yang efisien serta efektif
dibutuhkan ikatan timbal balik antara siswa dan guru untuk mencapai suatu tujuan
secara bersamaan, hal ini wajib disesuaikan dengan keadaan area sekolah, fasilitas
dan prasarana, serta media pendidikan yang diperlukan untuk tercapainya segala
aspek perkembangan siswa. Karena semua berbasis online, maka terdapat
perubahan dalam pembelajaran yang membawa dampak negatif maupun positif
terhadap proses pembelajaran yang mempengaruhi hasil belajar siswa.

Dalam pembelajaran terdapat sebuah evaluasi yang digunakan untuk
mengukur dan mengetahui seberapa jauh capaian hasil belajar siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi dalam
diri seseorang sebagai akibat dari proses belajar yang berupa tercapainya tujuan-
tujuan belajar yang diinginkan (Fauzi et al., 2022; Ramiati & Faishol, 2021). Proses
belajar yang terlibat dalam proses internal adalah seluruh mental yang termasuk
tiga ranah, yakni ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik. Perubahan tersebut
dapat diartikan peningkatan dan pengembangan yang lebih baik dibandingkan
sebelumnya, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, sikap kurang sopan menjadi
sopan, dan sebagainya.

Menurut bahasa fikih berasal dari kata faqiha-yafqahu- fighan yang berarti
paham. Fikih adalah hukum- hukum syara 'yang bersifat praktis (amaliah) yang
diperoleh dari dalil-dalil yang menjelaskan (Komarudin & Hidayat, 2019). Mata
pelajaran fikih adalah salah satu bagian dari mata pelajaran Pendidikan Agama
[slam yang diarahkan untuk menyiapkan siswa untuk memahami, memahami,

INCARE: Volume 3 Number 6 APRIL, 2023 594



Imam Mashuri, Riza Faishol, Muhammad Dandy & Khalid Ziyaad

menghayati, dan mengamalkan hukum islam, yang kemudian menjadi dasar
pandangan hidup. Jadi dapat disimpulkan bahwa pembelajaran fikih adalah
interaksi guru dalam memberikan bimbingan kepada siswa untuk melihat
ketentuan-ketentuan syari'at Islam. Di Madrasah Aliyah sudah ditentukan oleh
Departemen Agama. Adapun materi fikih yang mengajar di MA kelas XI semester
genap adalah hukum pernikahan dalam islam serta hukum islam tentang warisan.

Pendemi Covid-19 tidak hanya dalam aspek sosial dan ekonomi, tetapi pada
gilirannya mulai memasuki dunia pendidikan. Pemerintah Pusat sampai Pemerintah
wilayah menetapkan kebijakan dengan meliburkan seluruh lembaga pendidikan,
serta menggantikannya dengan pendidikan online dari rumah. Ini merupakan upaya
pemerintah dalam menghindari meluasnya penularan virus corona. Virus ini belum
ditemukan obatnya, yang dapat dilakukan yaitu penangkalan lewat gerakan social
distancing serta physical distancing (Fauzi & Yusuf, 2022; Rahman, 2019).
Diharapkan seluruh institusi pendidikan tidak untuk melakukan aktivitas sehari-
hari, sehingga dapat meminimalisir penyebaran virus Covid-19.

Menghadapi pandemi Covid-19, MAN 2 Banyuwangi melaksanakan
pembelajaran jarak jauh (PJ]), dimana kegiatan belajar dilakukan di rumah masing-
masing. Kegiatan pembelajaran adalah proses kegiatan yang melibatkan guru dalam
memberikan materi pembelajaran kepada siswa (Hanifah & Putri, 2020).
Pembelajaran daring memaksa siswa lebih belajar ekstra, cara belajar dan
penyampaian materi dirasa kurang memadai maka hal ini mampu mengurangi
tingkat pemahaman siswa yang berdampak pada nilai ulangan harian. Maka
penelitian ini bertujuan membahas tentang efektivitas media google classroom
terhadap hasil belajar siswa ranah kognitif pada mata pelajaran fikih kelas XI di
MAN 2 Banyuwangi.

B. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Menurut (Sugiyono, 2016b) metode kuantitatif dapat
diartikan sebagai metode penelitian yang digunakan untuk meneliti populasi atau
sampel tertentu, menggunakan data menggunakan instrumen, analisis data
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menggambarkan dan hipotesis yang telah
ditentukan. Peneliti menggunakan metode eksperimen yang digunakan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu dalam kondisi yang terkontrol (Sugiyono,
2018: 17). Pada penelitian ini menggunakan metode True Experimental Design
dengan jenis desain kelompok kontrol pretest-postest. Desain kelompok kontrol,
berfungsi sebagai kontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi eksperimen
eksperimen (Sugiyono, 2016a).
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI serta
menggunakan teknik cluster sampling. Kelas yang terpilih sebagai penelitian adalah
kelas XI Agama 2 yang berjumlah 36 siswa secara heterogen.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi, wawancara, dokumentasi dan tes. Pengujian instrumen penelitian dan
data penelitian dilakukan menggunakan uji validitas, uji reliabilitas, uji normalitas,
uji homogenitas, dan uji T.

C. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui adanya efektivitas
media google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas
XI di MAN 2 Banyuwangi Tahun Pelajaran 2020/2021. Dalam penelitian ini sampel
yang diambil ada 36 siswa yang terdiri 1 kelas. Penelitian ini jenis True Experimental
Design. Prosedur yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah memberikan
pengajaran dengan menggunakan media google classroom yang terintegrasi dengan
google form. Google form disini sebagai akses siswa untuk mengerjakan tes yang
diberikan sehingga peneliti dapat mengetahui hasil nilai belajar siswa kelas XI
Agama di MAN 2 Banyuwangi.

Peneliti mengambil sumber data melalui observasi dan tes kemampuan siswa
dengan pretes dan postes. Untuk mengetahui ada atau tidaknya keefektifitasan
media google classroom dalam pembelajaran mata pelajaran fikih kelas XI dilakukan
pengambilan data hasil belajar peserta didik menggunakan instrumen tes
berbentuk file yang dikerjakan melalui google form jenis soal pilihan ganda
sebanyak 25 butir soal. Pada penelitian tahap awal, peneliti memberikan soal pretest
bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan siswa dalam memahami
materi. Setelah pretest diberikan kepada siswa, peneliti mulai menjelaskan materi
fikih tentang hukum pernikahan dalam islam.

Pada tahap selanjutnya peneliti memberikan soal posttest sesuai dengan
materi yang telah disampaikan. Dari hasil nilai posttest nantinya menjadi dasar
peneliti untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa setelah ada perlakuan
pada kelas eksperimen dan tidak ada perlakuan pada kelas kontrol. Perlakuan
diberikan pada saat jam pelajaran fikih. Hasil dari nilai posttest diolah menggunakan
bantuan aplikasi SPSS 16.0. melalui uji validitas dengan hasil menunjukkan t hitung
lebih besar dari r tabel (hitung > r tabel) yaitu 0,329 yang artinya valid dan dapat
digunakan untuk penelitian.

Kemudian dilanjutkan dengan uji reliabilitas analisis Cronbach Alpha sebesar
0,745. Reliabilitas instrumen ini berada pada kategori cukup karena > 0,6 standar
minimal reliabilitas dikatakan reliabel.
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Tabel 1. Hasil Uji Reliabilitas Soal
Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of [tems

958 25

Sumber: Olahan Data SPSS
Selanjutnya data dilakukan uji prasyarat normalitas dan homogenitas,
kemudian pada uji hipotesis data yang diperoleh berdistribusi normal, karena
signifikansi dari uji normalitas 0,224 >0,05, sedangkan uji homogenitas diperoleh
dengan taraf signifikansi sebesar 0,553 > 0,05 yang berarti varian tersebut
homogen.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardize
d Residual
N 36
Normal Parameters Mean .0000000
Std. Deviation 1.14159925
Most Extreme Absolute .168
Differences Positive 168
Negative -.138
Kolmogorov-Smirnov Z 1.006
Asymp. Sig. (2-tailed) 264
a. Test distributionlis Normal.

Tabel 3. Hasil Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variances

HASIL BELAJAR
Levene Statistic df1 df2 Sig.
356 1 70 553

Setelah data pretest dan posttest berdistribusi normal dan homogen, maka
data tersebut dapat diajukan pada uji hipotesis dengan uji T dan menggunakan
rumus paired sample t-test.
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Tabel 4. Hasil Uji Paired Samples Test
Paired Samples Test

Paired Differences

95% Confidence
Std. | std. Interval of the

Devi| Error Difference Sig. (2-

Mean [ation| Mean | Lower |Upper| t |Df| tailed)

Pair pretes -|- - -

1 postes |2.28889E 630 1.05091 20.75 |21.7 |35 [.000
1 543 |80

545 25.02235

Table 5. Hasil Korelasi Uji Paired Sample T-Test
Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 pretes &
posttest

36 966 .000

Data sampel yang diperoleh di kelas XI Agama 2 MAN 2 Banyuwangi yaitu t
hitung sebesar -26.119 dan t tabel sebesar 2,06390 Berarti hasil t hitung lebih besar
dari pada dengan t tabel atau t hitung 9.093 > t tabel 2,03011 dengan df =35 dan
taraf signifikansinya 0,05 dengan tingkat korelasi sebesar 0,965.

Tabel 6. Indeks Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,000-0,199 Sangat Rendah
0,200 - 0,399 Rendah
0,400 - 0,599 Sedang
0,600 - 0,799 Kuat
0,800 -1,000 Sangat Kuat

Berdasarkan hasil yang diperoleh maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dengan menggunakan
media google classroom terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih kelas
XI di MAN 2 Banyuwangi. Berdasarkan hasil pengujian analisis data diketahui nilai t
tabel atau t hitung 9.093 > t tabel 2,03011 dengan df =35 dan taraf signifikansinya
0,05 dengan tingkat korelasi sebesar 0,965 sehingga berdasarkan tabel indeks
koefisien korelasi tergolong dalam kategori sangat kuat, maka dapat dikatakan
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bahwa google classroom cocok digunakan untuk pembelajaran jarak jauh di era
covid-19.

Sesuai data yang sudah dipaparkan, media google classroom memiliki
kelebihan. Hal ini selaras dengan website resminya google dalam penelitian Sari
(2019) Keunggulan pemanfaatan google classroom sebagai media pembelajaran
adalah mudah dipakai, dan dipahami karena tampilannya simple dan menarik.
Akses yang cepat bisa digunakan dimana saja kapan saja dengan menginstal app
google classroom lewat playstore. Keefektifan pembelajaran menggunakan google
classroom dapat dilihat berdasarkan tingkat kesalahan yang dibuat oleh siswa saat
menyelesaikan permasalahan yang diberikan, hal lain yang menjadi acuan
keefektifan pembelajaran adalah pada saat guru memotivasi siswa untuk
mempelajari materi yang telah diunggah ke dalam kelas google classroom.

Sehingga dapat dikatakan bahwa, ada faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belajar siswa yang mana ditunjukan oleh hasil nilai pre test dan post test. Hal ini
selaras dengan pendapat Dalyono (2009: 55) tentang faktor-faktor yang
mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal
meliputi faktor fisiologis, faktor psikologis. Contoh minat, semangat, dan motivasi
dalam diri peserta didik. Menurut Syah dalam Parwati (2018: 42-50)
mengungkapkan faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajar dapat
dikelompokan menjadi tiga, yaitu faktor keluarga, faktor sekolah dan faktor
masyarakat.

Pada penelitian ini, faktor eksternal berasal dari faktor sekolah yaitu upaya
penggunaan media pembelajaran secara daring/online bertujuan untuk
memaksimalkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran fikih. Pada dasarnya hasil
belajar dapat meningkat karena adanya perlakuan dalam belajar mengajar.jika
dalam proses pembelajaran suasana yang menarik maka tanpa diminta atau tanpa
guru melakukan suatu tindakan menguras tenaga, siswa dengan sendirinya akan
tumbuh minat dan motivasi mempelajari dan berusaha memahami konsep (materi).
Hal ini guru lebih menggunakan kalimat yang mudah dipahami apalagi proses
belajar melalui daring maka pendekatan melalui copywriting perlu dikuasai sebab
hal demikian mampu mempengaruhi psikologi peserta didik untuk lebih giat dalam
belajar.

D. Simpulan

Berdasarkan nilai analisi data yang telah diuraikan pada bab sebelumnya serta
dengan mengacu pada rumusan masalah, maka dapat diambil sebuah kesimpulan
sebagai berikut:
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1. Berdasarkan perhitungan uji t-test T;;,,n g Untuk nilai pretest dengan posttest

sebesar 21.780 dengan df 35. Angka t;,p.; dengan df sebesar 35 adalah 2.030
sehingga t-hitung 21.780 > 2.030 t-tabel dan dilihat pada nilai signifikansinya
pada tabel 4.9 diperoleh informasi bahwasanya nilai Sig.2 Tailed 0,000 < 0.05
maka dapat dikatakan Ho ditolak dan Ha diterima. Dengan demikian berarti
terdapat keefektivitasan pada media google classroom terhadap hasil belajar
siswa kelas XI pada mata pelajaran fikih di MAN 2 Banyuwangi.

2. Hasil perhitungan dengan menggunakan SPSS 16, bahwasanya diperoleh
nilai korelasi dari nilai pretest dengan posttest sebesar 0,966. sehingga
berdasarkan tabel indeks koefisien korelasi tergolong dalam kategori sangat
kuat. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada keefektivitasan pada
media google classroom terhadap hasil belajar siswa kelas XI pada mata
pelajaran fikih di MAN 2 Banyuwangi.
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